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1. PENDAHULUAN

Membaca adalah kegiatan menyerap
informasi yang diperoleh dari bahan visual atau
tertulis. Aktivitas ini melibatkan informasi visual (mata,
tulisan, cahaya) dan informasi non visual (pengetahuan
tentang bahasa) pengalaman membaca dan wawasan
tentang materi bacaan. Pentingnya membaca pada anak
usia dini merupakan fondasi penting dalam
pembentukan kebiasaan membaca di kemudian hari.
Membaca tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk
memperoleh informasi tetapi juga sebagai cara untuk
mengembangkan imajinasis meningkatkan
kemampuan berpikit kritis dan ~memperkaya
kosakata anak.

Menurut /Rizqi Syafrina (2020) membaca
penting untuk / meningkatkan pemahaman dan
pengetahuan dalam menilai dan menghadapi
tantangan/ yang berada di masa depan. Dengan
membaca seseorang akan memiliki rasa bahasa
yang tinggi,yang akan dapat memahami gagasan
rumit menjadi lebih baik (Ine Wulandari, 2017).

Salah, satu kemampuan dasar. yang harus
dikembangkan . pada’ anak * usia TK adalah
kemampuan bahasa Karena bahasa merupakan salah
satu, cara untuk berinteraksi \dan berkomunikasi
dengan orang lain. Ada, beberapa cara untuk
mengembangkan kemampuan, berbahasa anak yang
meliputi: Membaca buku bersama sama secara rutin,
berbicara dan berdiskusi dengan anak-anak tentang
berbagai  topik, mengajak  anak-anak bercerita
pengalaman mereka, memberikan kesempatan anak—
anak untuk bermain peran, menggunakan lagu' atau
sajak untuk memperkaya kosa kata anak.

Hurlock (1980).menyatakan bahwa minat merupakan
sumber motivasi yang mendorong orang untuk
melakukan apa yang mereka inginkan bila anak
bebas memilih. Bila anak melihat bahwa sesuatu
akan' menguntungkan, maka ‘anak wini.merasa
berminat. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk melaksanakan tuntutansUU No0.20/2003 dan
PP No., 19/2005¢ adalah® menumbuhkan dan
meningkatkan minat membaea peserta didik."Dan
untuk menumbuhkan minat baca dilakukan sedini
mungkin, oleh.karena itu banyak program
pemerintah diarahkan untuk pendidikan dasar terkait
dengan upaya menumbuhkan minat baca pada anak
usia dini.

Metode bercerita @ (storytelling), telah
terbukti menjadi salah satu cara efektif untuk
menumbuhkan minat bacawpada anak-anak.

Melalui cerita, anak-anak dapat membayangkan,
berimajinasi, dan terlibat langsung dengan materi

yang disampaikan. Ini membuat pengalaman

membaca  menjadi lebih  menarik dan

menyenangkan dibandingkan metode pengajaran

tradisional.

Di TK Melati Simokerto, aktivitas membaca
sering kali dilakukan secara monoton dan kurang
bervariasi. Anak-anak hanya diminta untuk melihat
gambar atau mendengarkan guru membaca tanpa
adanya interaksi yang menghidupkan cerita.
Akibatnya, anak-anak tidak merasakan keterlibatan
emosional yang dapat memotivasi mereka untuk
tertarik  dan, mencintai  aktivitas membaca.
Lingkungan sekolah dan metode pengajaran memiliki
peranan penting dalam menumbuhkan minat baca
anak. Di TK Melati Simokerto, meskipun sudah ada
upaya untuk mengenalkan buku kepada anak, metode
yang digunakan belum | sepenuhnya mampu
meningkatkan = antusiasme = mereka , terhadap
membaca. Misalnya, kegiatan membaca masih
dilakukan secara konvensional tanpa melibatkan
banyak interaksi atau stimulasi kreatif yang
dapatmenarik minat anak. Fakta yang didapat bahwa
kondisi minat baca anak di TK Melati. Simokerto masih
tergolong rendah. Sehingga, dapat‘menghambat minat
baca pada anak. Berikut merupakan observasi awal
terhadap kurangnya minat'baca pada anak di TK.Melati
Simokerto usia 5-6 tahun, bahwa anak yang<memiliki
minat baca sangatlah sedikit dibandingkan yang tidak
berminat membaca. Hal ini ditunjukkan dengan anak-
anak lebih antusias ketika memilih aktivitas lain

seperti bermain  dari pada duduk diam untuk
membaca.
Hal 'ini dapat disebabkan oleh akses

kurangnya buku yang sesuai dengan usia anak,
minimnya dukungan /dari lingkungan keluarga,
kurangnya motivasi inteérnal dan eksternal, metode
pembelajaran yang kurang menarik, tingkat
kesulitan bacaan yang tidak sesuai dengan usianya.
Metode pembelajaran yang menarik dan interaktif
sangat diperlukan dalam menumbuhkanminat baca
pada anak- anak'di TK Melati. Salah satu metode
yang sangat efektif adalah'wmetode bercerita.
Metode ini tidak hanya menyampaikan informasi,
tetapi juga melibatkan emosi dan imajinasi anak,
sehingga mercka lebih tertarik dan termotivasi
untuk membaca. Metode bercerita adalah cara yang
efisien untuk merangsang minat baca anak karena
bercerita sangatiidentik bagi anak anak.

Metode  bercerita (storytelling) telah
terbukti menjadi satu satu metode yang efektif
untuk menumbuhkan minat baca anak. Melalui
cerita, anak-anak dapat membayangkan,
berimajinasi, dan terlibat langsung dengan materi
yang disampaikan. Ini membuat pengalaman
membaca menjadi lebih menarik  dan
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menyenangkan dibandingkan metode pengajaran Moeslichatoen (2004) mengatakan bahwa
tradisional. Metode bercerita (storytelling), yang metode bercerita pemberian pengalaman belajar bagi
dikenal efektif dalam meningkatkan minat baca, anak-anak di TK dengan membawakan cerita kepada

anak melalui lisan. Meningkatkan minat baca anak

belum sepenuhnya diterapkan di TK Melati . . . - .
. . ita lebih bisa dimulai dengan menciptakan lingkungan yang
Simokerto. Storytelling dapat membuat cerita lebi kaya akan buku, memberikan contoh melalui

hidup dan menarik bagi anak-anak melalui kebiasaan membaca, serta menggabungkan aktivitas
penggunaan ekspresi, intonasi, dan gerakan. membaca dengan permainan atau kegiatan yang

Namun, di TK Melati metode tersebut belum menyenangkan.
dimaksimalkan, sehingga anak-anak kurang
mendapatkan  pengalaman  membaca ang

menyenangkan dan menarik.

dikatakan berminat membaca bila
METODE u BSB, dan satu kelas
i minimal 80% dan

Penelitian ¢ inat baca an oleh nilai individu

melalui metode b ada kelompok
usia 5-6 tahun ) ini merupa
penelitian tindal

siklus yang dira

yaitu p

Men
adalah

dalam

Kriteria
katkan m

pengelolaa
bermakna
mengetahui .
penilaian BB, MB, BS da lembar observas : 0%-100% Tuntas
dengan ketentuan s
_ . BSH : Cukup
1. BB diberikan kepada anak yang tidak Tuntas
member%kan'res keti ibacakan cerita. 56%-65% Kurang
2. MB = diberika Tuntas
! Sangat
merespon keti 0%-55% Kurang
memahami isi cerita'yang telah disajikan.
4. BSB = diberikan kepada anak yang
mampu menceritakan kembali isi cerita
yang disajikan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis minat baca anak digunakan untuk Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan

menghitung sejauh mana anak merasa tertarik terhadap ~ minat baca anak usia 5-6 tahun melalui metode bercerita
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(storytelling) di TK Melati Simokerto. Hasil penelitian .
menunjukkan bahwa metode bercerita memberikan Diagram Batang
dampak positif terhadap minat baca anak. Hal ini dapat 100%

. . . o % 86,6% 86,4%
terlihat dari beberapa indikator berikut ini: (1) kesenangan 85%

. . 9 o 70% 70,6%
membaca, anak menunjukkan antusias saat mendengarkan 80% 68% %
cerita dari buku, (2) kesadaran akan maanfaat buku 60%
bacaan, anak ingin membaca buku untuk menjawab rasa 40%

ingin tahu, (3) frekuensi membaca, anak mengulang
membaca buku yang sama karena merasa senang deng
nisi cerita, (4) kuantitas sumber bacaan, memili 0%
buku dengan gambar yang menarik, w ah dan tek ‘
sederhana.
Hasil peneliti i segj gan teori ya

menyatakan bahw. j kan salah sa
i i at baca anak us
j galaman yang
menyenang 2 tertarik terhad
bacaan.
] anaan penelit
yang asi anak, serta
D iperoleh data bar ‘

20%

Aktivitas Guru Aktivitas Anak Minat baca

m Siklus | m Siklus 11

sebelumnya, rjadi peningka
pada aktivitas g sebes entara aktivitas anak
meningkat sebesal un indikator minat baca
anak menurut Arinda Sari (2018), yaitu kesenangan
membaca, kesadaran akan
membaca, kuantitas sum
peningkatan yang signifik
persentasenya sebesar 70,6
meningkat menjadi 86,4% se
sebesar 15,8%. Untuk memperjelas hasil tersebut, berikut
ini disajikan data dalam bentuk grafik:

A. SIMPULAN
Berdasarkan hasil rekapitulasi pada siklus I
lihat adanya peningkatan yang
iga aspek yang diamati, yaitu
as anak dan minat baca anak.
kat dari 68% pada siklus I
lus II, yang menunjukkan
peningkatan sebesar 17%. Hal ini mencerminkan
bahwa guru semakin terampil dan konsisten dalam
menerapkan metode bercerita (storytelling) untuk
meningkatkan minat baca anak.
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Aktivitas anak juga mengalami peningkatan =~ DAFTAR PUSTAKA
dari 70% pada siklus I menjadi 86,6% pada siklus II ~ Aliyah, S. 2011 yang berjudul "Pengaruh Metode
atau meningkat sebesar 16,6%. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa anak-anak semakin antusias
dalam mendengarkan cerita guru.

Storytelling Mengajarkan Toleransi Pada Anak
Lewat Buku" dapat dilihat di
repository.unika.ac.id.

Selain itu minat baca anak meningkat dari 70,6
% pada siklus I menjadi 86,4% pada siklus II dengan
peningkatan sebesar 15,8%. Hal ini menunjukka Literasi Sekolah Terhadap Minat Baca Dan
bahwa metode bercerita (storytellin Keémampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas V
dibawakan secara tepat dapat meni i SD
baca anak usia 5-6 tahun kelom :
Simokerto.
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